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Sumber daya manusia merupakan faktor yang paling penting di dalam 
perusahaan. Salah satunya di perusahaan PD Mujur Jaya. PD Mujur jaya 
merupakan salah satu industri pembuatan sohun yang berada di Kroya, Cilacap, 
dan memiliki wilayah pemasaran seluruh pulau Jawa. Salah satu faktor suatu 
perusahaan bisa berkembang adalah adanya manajemen sumber daya manusia 
yang baik dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan adanya sumber daya 
manusia yang berkualitas akan dapat berpengaruh pada penghasilan dan kemajuan 
perusahaan tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 
penerapan manajemen sumber daya manusia pada proses rekrutmen, seleksi, 
pelatihan dan pengembangan, penilaian kinerja, dan kompensasi yang ada di PD 
Mujur Jaya perspektif Islam. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dan 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi guna memperoleh 
data-data. Kemudian analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif yaitu untuk mendeskripsikan suatu situasi atau kondisi yang 
bersifat nyata. Dalam hal ini penulis mendeskripsikan tentang analisis penerapan 
manajemen sumber daya manusia pada pengelolaan tenaga kerja di PD Mujur 
Jaya perspektif Islam dilihat dari proses rekrutmen, seleksi, pelatihan dan 
pengembangan, penilaian kinerja, dan kompensasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen sumber daya 
manusia perspektif Islam dalam proses rekrutmen, seleksi, pelatihan dan 
pengembangan, penilaian kinerja, dan kompensasi yang ada di PD Mujur Jaya 
yaitu dalam proses rekrutmen calon tenaga kerja diwajibkan beragama Islam, taat 
beribadah, rajin shalat lima waktu, dan niat yang kuat untuk bekerja serta wajib 
berjilbab bagi calon pekerja wanita. Dalam proses seleksi terdapat tes wawancara 
berisi pengalaman kerja, motivasi kerja, dan pengetahuan keagamaan, serta tes 
praktik melaksanakan wudhu, shalat, dan membaca al- Qur‟an. Dalam proses 
pelatihan dan pengembangan, selain keterampilan juga terdapat pelatihan 
kepribadian melalui kedisiplinan shalat berjamaah dan pengajian rutin tiap 
minggu di masjid perusahaan. Dalam proses penilaian kinerja selain kedisiplinan, 
produktivitas, kualitas dan kuantitas produk juga ada poin penilaian perilaku 
sesuai nilai Islam. Sedangkan dalam proses kompensasi, selain memberikan gaji, 
mereka juga memberikan bantuan berupa; gratis SPP SD dan SMP untuk anak 
karyawan, bantuan beras, dan bantuan berupa zakat, infak, dan sedekah kepada 
semua karyawan atau pekerja. 
 




ANALYSIS OF THE APPLICATION HUMAN RESOURCE 
MANAGEMENT IN THE MANAGEMENT OF HOUSEWIVES LABOR IN 






Human resources are the most important factor in the company. One of 
them in PD Mujur Jaya. PD Mujur Jaya is one of the vermicelli manufacturing 
industries that located in Kroya, Cilacap, they have a marketing area throughout 
the island of Java. One of the factors so that company can advance is with good 
human resource management and also should according to Islamic values. The 
existence of quality resources will affect the company’s income and progress. The 
purpose of this research is to analyze how the application of human resource 
management in the management of housewives labor in PD Mujur Jaya Cilacap 
by islamic perspective, starting from the process of recruitment, selection, 
training and development, performance appraisal, and compensation. 
The type of research used is field research and use observation, interview, 
and documentation methods, which is useful for getting data. The data analysis 
used in this study is qualitative research method which is to describe a situation 
that is real. In this case the author describes about how the application of human 
resource management in the management of housewives labor in PD Mujur Jaya 
Cilacap by islamic perspective, starting from the process of recruitment, 
selection, training and development, performance appraisal, and compensation. 
 The results of the study showed that the management of human resources 
by Islamic values in the of recruitment, selection, training and development, 
performance appraisal, and compensation that is in PD Mujur Jaya is in the 
recruitment process the prospective workers must be Muslim, obey worship, 
diligently pray, strong intention to work, and must wear headscarves for 
prospective female workers. In the selection process, there are interviews of work 
experience, work motivation, and religious knowledge. And test practice of 
ablution, pray, and reading al- Qur’an. In training and development process, 
besides improving skills also there is personality training, through discipline of 
prayer together and regular recitation every a week at the company mosque. In 
the process of performance appraisal in addition to discipline, productivity, 
quality and quantity of products, also an assessment of good behavior by Islamic 
values. As for the compensation process, besides giving salary, they also giving 
help in the form of; free school fees for elementary and middle school to all 
children of the workers, rice assisstance, and other assistance like zakat, infaq, 
and alms. 
 








 ةأريا ٗنإ ٔا آبيصي ايَد ٗنإ ّحرجْ جَاك ًٍف َٖٕاي ئريا ّمكن اًَّإٔ ثّاّيُناب لاًعلأا اًَّا
ّينإ رجاْ اي ٗنإ ّحرجٓف آحكُي 
  
“Semua perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang 
(tergantung) apa yang diniatkan; Barang siapa berniat hijrahnya karena dunia 
yang ingin digapainya atau karena seorang perempuan yang ingin dinikahinya, 
maka hijrahnya adalah kepada apa yang dia niatkan”. (HR. Bukhori No. 1) 
 
 
“Di dalam kesendirian terdapat kesunyian, di dalam kesunyian terdapat 
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A. Latar Belakang Masalah  
 Indonesia adalah salah satu negara yang sedang berkembang yang sedang 
menghadapi permasalahan-permasalahan besar dalam mencapai kemajuan 
bangsa, khususnya di bidang ekonomi yang masih terpendam serta sumber-
sumber daya manusia berupa penduduk yang jumlahnya besar.1 Kemiskinan 
merupakan masalah sosial yang senantiasa hadir di tengah-tengah masyarakat, 
khususnya di negara-negara berkembang.2 Salah satu penyebab permasalahan 
tersebut adalah tingkat pengangguran yang tinggi yang menjadi permasalahan 
makro dan sulit diatasi. Tercatat jumlah pengangguran di Indonesia menurut 
Badan Pusat Statistik (BPS) per februari 2018 mencapai 6,87 juta orang.3 
 Sebagian besar penduduk Indonesia bekerja sebagai petani. Namun, 
rendahnya pendapatan petani menyebabkan sebagian besar petani tersebut 
menjadi miskin sehingga kesejahteraan dan kualitas sumber daya manusia di 
perdesaan menjadi rendah sehingga besarnya tenaga kerja pertanian di 
perdesaan tidak menjadi sebuah potensi, tetapi cenderung menjadi beban besar 
yang harus segera ditangani.4 Di perdesaan umumnya yang menjadi kegiatan 
basis adalah sektor penghasilan barang (pertanian, industri, dan 
perdagangan).5 Untuk mencapai perbaikan yang seimbang dalam tingkat hidup 
dan meningkatkan kesempatan kerja masyarakat, maka upaya pemerataan 
penyebaran industri, khususnya industri kecil dan rumah tangga akan 
merupakan langkah yang sangat penting, karena selain mampu menyerap 
tenaga kerja yang cukup besar atau bersifat padat karya, teknologi yang 
                                                     
1
 Barthos B., Manajemen Sumber Daya Manusia: Permasalahan Sumber Daya Manusia 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm. 2. 
2 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: PT Refika 





 Hikmat Kusumaningrat, Memberdayakan Ekonomi Rakyat Kecil (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2009), hlm. 148. 
5
 Robinson Tarigan, Ekonomi Regional Teori dan Aplikasi (Jakarta: PT Bumi Aksara, 





digunakan umumnya tidak menuntut adanya tingkat pendidikan yang tinggi 
dengan penyebaran industri kecil ini, diharapkan akan mampu memberikan 
lapangan kerja baru dan mampu meningkatkan pendapatan khususnya bagi 
masyarakat perdesaan, sehingga dapat menanggulangi kemiskinan.6 Namun 
setiap industri atau perusahaan pasti dalam melakukan penerimaan tenaga 
kerja atau sumber daya manusia akan dilakukan secara selektif karena sangat 
berpengaruh terhadap kemajuan sebuah industri atau perusahaan. 
 Dalam perkembangannya, perusahaan akan mengalami berbagai 
permasalahan terkait sumber daya manusia tersebut. Oleh karena itu 
diperlukan adanya pengelolaan atau manajemen sumber daya manusia yang 
harus dilakukan dengan sebaik mungkin. Manajemen sumber daya manusia 
adalah suatu bidang manajemen yang khusus mempelajari hubungan dan 
peranan manusia dalam organisasi perusahaan.7 Sumber daya manusia harus 
dipimpin dan dikelola secara baik dan profesional.8 Dengan pengelolaan 
secara baik dan profesional diharapkan sumber daya manusia dapat bekerja 
secara produktif dan akan tercipta keseimbangan antara kebutuhan sumber 
daya manusia dengan tuntutan serta kemajuan perusahaan.9 Dengan demikian 
maka dengan manajemen sumber daya manusia yang baik maka akan semakin 
mudah untuk mencapai tujuan perusahaan, baik berupa tingkat laba 
perusahaan, kinerja perusahaan, maupun kelangsungan hidup perusahaan. 
 Pengelolaan sumber daya manusia secara profesional dimulai dari proses 
rekrutmen, seleksi, penempatan kerja, pelatihan, sampai dengan 
pengembangan karier dan kompensasinya.10 Hal yang pertama dilakukan oleh 
perusahaan tentu adalah rekrutmen yang bertujuan untuk mendapatkan calon 
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tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan memenuhi 
kualifikasi tertentu dalam perusahaan tersebut. Setelah rekrutmen maka 
tahapan selanjutnya adalah seleksi,  proses ini harus menjadi prioritas utama 
agar dapat menghindari kesalahan pemilihan pekerja sehingga tidak 
menimbulkan permasalahan di kemudian hari. Selanjutnya adalah tahapan 
penempatan kerja hal ini untuk menciptakan posisi yang sesuai dengan 
bidangnya masing-masing dari karyawan tersebut atau dalam istilah yang 
terkenal “the right man in the right place and the right man in the right job”. 
Selanjutnya adalah tahapan atau proses pengembangan karier. Pengembangan 
harus bertujuan untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, 
dan moral karyawan supaya prestasi kerjanya baik dan mencapai hasil yang 
optimal.11 Dan proses terakhir adalah kompensasi yaitu balas jasa baik berupa 
upah atau gaji maupun balas jasa yang berupa penghargaan. 
 PD Mujur Jaya adalah salah satu perusahaan besar di kecamatan Kroya, 
Cilacap. Perusahaan ini dimiliki oleh H. Martono yang merupakan seseorang 
pengusaha yang memiliki seni serta keterampilan untuk menciptakan 
pekerjaan-pekerjaan baru dan memiliki pemahaman tentang kebutuhan 
masyarakat, dengan telah menciptakan lapangan kerja yang cukup besar 
kepada masyarakat sekitar sehingga sumber daya manusia di wilayah tersebut 
dapat di maksimalkan. Perusahaan ini adalah perusahaan yang bergerak pada 
produksi dan perdagangan sohun. Memiliki pangsa pasar yang luas serta 
menjadi market leader untuk produknya yang bahkan tidak hanya di 
distribusikan di seluruh wilayah Cilacap akan tetapi juga hampir seluruh pulau 
Jawa, tercatat PD Mujur Jaya memiliki 134 pekerja wanita yang 
keseluruhannya adalah ibu rumah tangga dari total 207 pekerja yang terbagi 
dalam 5 ruang unit kerja.12 
      Adapun komposisi pekerja wanita tersebut di setiap unit adalah sebagai 
berikut; di unit 3 terdapat 24 di bagian packing dan 2 di bagian produksi, di 
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unit 4 terdapat 24 di bagian packing dan 2 di bagian produksi, di unit 5 
terdapat 23 di bagian packing dan 2 di bagian produksi, di unit 6 terdapat 25 di 
bagian packing dan 2 di bagian produksi, dan di unit 7 terdapat 28 di bagian 
packing dan 2 di bagian produksi. Sedangkan komposisi pekerja laki-laki di 
tiap unit adalah 14 di unit 3, 14 di unit 4, 14 di unit 5, 15 di unit 6, dan 16 di 
unit 7.13 Di setiap unit 2 pekerja laki-laki sekaligus merangkap menjadi 
pemimpin yang bertanggung jawab pada hasil produksi di unit tersebut. 
      Mayoritas pekerja di PD Mujur jaya adalah ibu rumah tangga, hal ini 
dikarenakan pada proses produksinya diperlukan kesabaran dan ketelitian, 
sehingga diperlukan banyak tenaga kerja ibu rumah tangga sedangkan pekerja 
laki-laki yang jumlahnya minoritas lebih mengurusi hal-hal berkaitan dengan 
mesin dikarenakan membutuhkan tenaga yang besar.14 
 Pemilihan tenaga kerja ibu rumah tangga yang dilakukan PD Mujur jaya 
ini sesuai dengan teori gender. Dalam  teori gender menyebutkan perempuan 
dianggap lebih tekun, teliti, dan sabar.15 Gender adalah perbedaan antara 
perempuan dan laki-laki dalam peran, fungsi, hak dan perilaku tanggung 
jawab yang dibentuk oleh ketentuan sosial dan budaya yang ada di masyarakat 
sekitar.16 Dengan demikian setiap wilayah memiliki pandangannya masing-
masing terhadap gender, adapun mayoritas Indonesia menganut emansipasi 
wanita dengan pengakuan adanya kesetaraan gender. Hal ini merujuk pada 
tidak adanya diskriminasi pada jenis kelamin terhadap adanya kesempatan, 
alokasi sumber daya, manfaat, dan akses pada pelayanan publik.17 Maka dari 
data tersebut dengan jumlah pekerja/karyawan operasional ibu rumah tangga 
yang jauh lebih dominan yaitu hampir dua per tiga jumlah pekerja laki-laki 
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16 Alifiulahtin Utaminingsih, Gender dan Wanita Karir (Malang: Tim UB Press, 2017), 
hlm. 4.  
17






dan PD Mujur jaya yang identik dengan jumlah pekerja ibu rumah tangga 
yang banyak serta direkrut dari wilayah sekitar Kroya tersebut, maka peneliti 
tertarik untuk menjadikannya subjek dalam penelitian ini. 
 Di dalam sebuah perusahaan termasuk PD Mujur Jaya, salah satu 
permasalahan yang sering muncul adalah masalah ketenagakerjaan atau 
kepegawaian. PD Mujur Jaya sering kali kesulitan dalam mengatur masalah 
tenaga kerja atau kepegawaian, mulai dari kesulitan mencari tenaga kerja 
hingga sulit dalam menentukan besaran gajinya.18 Kendala yang sering di 
jumpai mengenai sumber daya manusia antara lain minimnya pengalaman dan 
para pemimpin atau pemilik usaha kesulitan dalam menentukan standar proses 
rekrutmen, pihak perusahaan tidak begitu perhatian dalam merekrut karyawan, 
sehingga banyak karyawan yang tidak berkompeten. Seperti lebih 
mengutamakan ketersediaan pekerja dibandingkan latar belakang pendidikan 
dan pengalaman kerja, padahal perusahaan perlu sumber daya manusia yang 
berkualitas agar bisa berkembang. 
 Dalam bidang pengembangan kompetensi karyawan, sering kali pemilik 
usaha tidak memahami dengan tepat di mana posisi atau penempatan kerja 
yang sesuai untuk karyawannya, sehingga potensi karyawan tidak dapat 
dimaksimalkan. Setiap pemimpin harus memberikan motivasi agar kinerja 
karyawannya semakin meningkat, namun kinerja yang baik tidak akan 
bertahan lama apabila perusahaan tidak melakukan pengawasan dan penilaian 
kinerja. Setiap karyawan akan menggampangkan apa yang mereka kerjakan, 
karena merasa tidak adanya pemantauan langsung oleh perusahaan. Inilah 
yang sering dilupakan oleh para pemimpin perusahaan. Hal ini terjadi karena 
perusahaan biasanya hanya fokus pada kegiatan sales dan marketing untuk 
mempertahankan usahanya, padahal karyawan adalah aset yang sangat 
berharga dari sebuah kelangsungan hidup sebuah perusahaan. 
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 Dengan demikian, manajemen sumber daya manusia sangat berpengaruh 
terhadap kemajuan perusahaan yang sedang dijalankan. Bila manajemen 
tertata dengan baik tentu saja apa yang menjadi tujuan atau visi dari 
perusahaan akan tercapai. Oleh karena itu, setiap pimpinan perusahaan perlu 
menguasai konsep dan teknik-teknik dalam proses pengelolaan sumber daya 
manusia, mulai dari proses rekrutmen, seleksi, pelatihan dan pengembangan, 
penilaian kinerja, dan kompensasi. 
 Sumber daya manusia atau tenaga kerja di PD Mujur Jaya terdiri dari 
pemilik perusahaan, tenaga kerja operasional, dan tenaga kerja manajerial. 
Pemilik perusahaan sekaligus merangkap sebagai pimpinan perusahaan, 
dibantu oleh staf manajerial yang mengatur semua aktivitas usahanya mulai 
dari pembelian bahan baku, proses produksi, penjualan, pengadaan tenaga 
kerja, dan lain sebagainya. 
 Dari sisi pandang Islam, untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan 
kita diharuskan berusaha semaksimal mungkin, termasuk dalam menggapai 
tujuan bisnis kita diwajibkan melakukan usaha yang maksimal salah satunya 
adalah dengan melakukan manajemen sumber daya manusia dengan sebaik-
baiknya. Selama tujuan, niat, dan cara kita baik tentu itu akan menjadi amal 
yang baik. Firman Allah SWT. dalam Al- Qur‟an Surat al Anfaal (8) ayat 53 
menyebutkan: 
 
 اوُرِّ يَغ ُي َّتََّح ٍمْو َق َلَع اَهَمَع َْنأ ًةَمِْعن اًرِّ يَغُم ُكَي َْلَ َللها َّنَأِب َكِلَذ ْمِهِسُف ْنَِأب اَم  ۙ  ٌمْيِلَع ٌعْي َِسَ َللها َّنَأَو 
 
“... Sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan mengubah sesuatu nikmat yang 
telah dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu mengubah apa 
yang ada pada diri mereka sendiri,.....”  
  
 Dari ayat tersebut menyampaikan pesan bahwa untuk menggapai 
kehidupan yang lebih baik harus diupayakan termasuk dalam hal manajemen 





perusahaan. Dan dalam sebuah hadits disebutkan bahwa setiap bisnis yang 
dilakukan dengan cara yang baik adalah sebaik-baiknya pekerjaan.  
 
 َلِئُس  يِبَّنلا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  ْنَع  ِلَضَْفأ  ِبْسَكْلا  َلاَق َف  ٌعْي َب  ٌروُر ْ بَم  ُلَمَعَو  ِلُجَّرلا  ِهِدَِيب 
 
“Nabi shallallahu „alaihi wasallam ditanya tentang pekerjaan yang paling 
utama. Beliau menjawab, „perniagaan yang baik dan pekerjaan seseorang 
dengan tangannya sendiri‟.” (HR. Al Bazzar dan Thabrani dalam Al Mu‟jam 
Kabir; shahih lighairihi). 
 
Atau dari Rafi‟ bin Khadij, ia berkata: 
 
 َليِق ا ي  َلوُس ر َِهَّللا  َى أ َِبْس كْلا َُب يْط أ  َلا ق َُل م ع َِلُجَّرلا َِهِد ِيب  َلُك و  َعْي  ب  َروُر ْ ب م 
 
“Rasulullah ditanya, „Wahai Rasulullah, pekerjaan apakah yang paling baik?‟ 
Beliau menjawab, „Pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri dan setiap 
perniagaan yang baik‟.” (HR. Ahmad dan Al Bazzar; shahih lighairihi).  
 
 Dari hadits-hadits di atas, dapat disimpulkan bahwa pekerjaan yang paling 
baik di mata Rasulullah SAW adalah pekerjaan perniagaan atau bisnis yang 
dilakukan dengan cara yang baik, termasuk di dalamnya dalam proses 
manajemen sumber daya manusianya untuk mencapai tujuan bisnis yang baik 
seperti hadits diatas. Maka tentu ini menjadi dambaan bagi setiap pengusaha 
muslim untuk menjadi sesuai apa yang telah diperintahkan oleh Allah SWT. 
dan Rasulullah SAW seperti di ayat al- Qur‟an dan hadits di atas. 
 PD Mujur Jaya merupakan perusahaan yang bernuansa Islami hal ini 
bahkan langsung dapat dilihat dari proses perekrutan karyawannya yang mana 
dalam proses seleksinya calon pekerja diwajibkan yang beragama Islam dan 
taat melakukan shalat lima waktu. Namun dalam kenyataannya tentu kadang 
masih terdapat karyawan yang tidak profesional dan kurangnya ketelitian 





rapi, ketepatan waktu, kualitas produk yang kurang baik, kuantitas yang 
kurang maksimal dan ketidaksesuaian dengan pesanan konsumen.19 
 Hal ini menunjukkan bahwa penerapan manajemen sumber daya manusia 
di PD Mujur Jaya belum maksimal, sehingga diperlukan pengelolaan 
manajemen sumber daya manusia yang baik dan juga sesuai dengan nilai-nilai 
Islam agar tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan dapat berjalan dengan 
baik dan benar serta sesuai dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu penulis 
mencoba untuk mengetahui sejauh mana penerapan manajemen sumber daya 
manusia dalam pengelolaan tenaga kerja yang ada di PD Mujur Jaya dilihat 
dari proses rekrutmen, seleksi, pelatihan dan pengembangan, penilaian kinerja, 
dan kompensasi dilihat dari perspektif Islam. Karena pembahasan ini  sangat 
penting untuk kemajuan dan keberhasilan perusahaan ke depannya. 
 Dari pemaparan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan sebuah 
penelitian yang berjudul “ANALISIS PENERAPAN MANAJEMEN 
SUMBER DAYA MANUSIA DALAM PENGELOLAAN TENAGA 
KERJA IBU RUMAH TANGGA DI PD MUJUR JAYA CILACAP 
PERSPEKTIF ISLAM”. 
  
B. Definisi Operasional 
 Untuk menghindari kesalahfahaman terhadap judul diatas dan untuk 
memperoleh gambaran yang jelas serta dapat mempermudah pengertiannya, 
berikut ini penulis sajikan penegasan istilah: 
1. Manajemen sumber daya manusia adalah suatu strategi dalam menerapkan 
fungsi-fungsi manajemen mulai dari planning, organizing, leading, dan 
controlling dalam setiap aktivitas atau fungsi operasional sumber daya 
manusia mulai dari proses penarikan, seleksi, pelatihan dan 
pengembangan, penempatan yang meliputi promosi, demosi dan transfer, 
penilaian kerja, pemberian kompensasi, hubungan industrialisasi, hingga 
pemutusan hubungan kerja, yang ditujukan bagi peningkatan kontribusi 
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produktif dari sumber daya manusia organisasi terhadap pencapaian tujuan 
organisasi secara lebih efektif dan efisien.20  
2. Pengelolaan tenaga kerja merupakan proses mengelola atau memanajemen 
tenaga kerja sebagai aset atau kekayaan perusahaan agar perusahaan 
mampu bersaing dan berkembang, maka faktor tenaga kerja sebagai aset 
utama perusahaan perlu dikelola dengan benar. Mengelola tenaga kerja 
dengan benar berarti mewujudkan tenaga kerja yang mampu bekerja 
dengan produktivitas yang tinggi. Di dalam perusahaan tanggung jawab 
terhadap aktivitas pengelolaan tenaga kerja terletak di bahu setiap manajer 
atau pimpinan perusahaan. Setiap jajaran manajemen wajib menjalankan 
usaha secara profesional, termasuk masalah pengelolaan tenaga kerja yang 
menjadi tanggung jawabnya.21 
3. Ibu rumah tangga adalah seorang perempuan yang telah berkeluarga yang 
pekerjaan kesehariannya sesuatu yang berkenaan dengan urusan rumah 
tangga. Adapun perannya adalah mengurusi rumah tangga, mengandung, 
dan melahirkan serta merawat dan mendidik anak.22 
4. Perspektif Islam yang dimaksud adalah penerapan dari nilai-nilai Islam 
yang bersumber dari Al-Qur‟an dan Hadits. Yaitu menghadirkan Tuhan 
Yang Maha Adil dalam setiap tindak perbuatan, dan dalam keputusan 
terkait dengan kerja dan pekerjaan.23  
 
C. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan 
masalahnya adalah: 
 Bagaimana penerapan manajemen sumber daya manusia dalam 
pengelolaan tenaga kerja ibu rumah tangga di PD Mujur Jaya Cilacap 
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perspektif Islam dilihat dari proses rekrutmen, seleksi, pelatihan dan 
pengembangan, penilaian kinerja, dan kompensasi? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
      Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan manajemen sumber daya 
manusia dalam pengelolaan tenaga kerja ibu rumah tangga di PD Mujur 
Jaya Cilacap perspektif Islam. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini sebagai salah satu sarana pendekatan 
terhadap penerapan teori yang pernah diperoleh selama kuliah dalam 
prakteknya dilapangan serta untuk menambah pengalaman dan 
wawasan baru melalui analisa penerapan manajemen sumber daya 
manusia dalam pengelolaan tenaga kerja ibu rumah tangga di PD 
Mujur Jaya Cilacap perspektif Islam. 
b. Bagi Akademis, mendukung pelaksanaan program wacana keilmuan 
dan keislaman yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian terhadap 
masyarakat serta untuk penyusunan dalam meneliti suatu penelitian 
selanjutnya. 
c. Dapat dijadikan sebagai pertimbangan bagi PD Mujur Jaya untuk 
meningkatkan kegiatan usahanya. 
d. Dapat dijadikan pertimbangan bagi pengusaha atau UMKM dalam 
proses penerapan manajemen sumber daya manusia untuk 
meningkatkan usahanya. 
 
E. Kajian pustaka 
 Kajian pustaka adalah kajian tentang hasil-hasil penelitian yang relevan 
dengan masalah yang ingin diteliti, baik itu kegiatan mendalami, mencermati, 





untuk mengetahui apa yang ada dan yang belum ada.24 Kegunaan dari telaah 
pustaka adalah untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian yang lain 
terkait dengan masalah yang diteliti. Berdasarkan telaah yang telah dilakukan 
dari berbagai kepustakaan, penulis perlu melengkapi atau menyempurnakan 
penelitian ini dengan menggunakan study review atas penelitian lain sebagai 
tambahan untuk penyelesaian penelitian ini. Oleh karena itu, penulis 
melakukan penelitian lebih awal terhadap pustaka atau karya-karya ilmiah 
yang memiliki relevansi terhadap permasalahan yang akan diteliti. 
 Dalam buku Manajemen Sumber Daya Manusia di Lembaga Keuangan 
Syariah, karya Burhanuddin Yusuf & M. Nur Riyanto Al Arif menyebutkan 
bahwa pengelolaan sumber daya manusia secara profesional dimulai dari 
proses rekrutmen, seleksi, penempatan kerja, pelatihan, sampai dengan 
pengembangan karier dan kompensasinya.25 
 Dalam buku Manajemen Sumber Daya Manusia, karya H. Malayu S.P. 
Hasibuan disebutkan bahwa konsep MSDM mengatur dan menetapkan 
program kepegawaian mencakup masalah-masalah sebagai berikut:26 
1. Menetapkan jumlah, kualitas, dan penempatan tenaga kerja yang efektif 
sesuai dengan kebutuhan perusahaan berdasarkan job describtion, job 
specification, job requirement, dan job evaluation. 
2. Menetapkan penarikan, seleksi, dan penempatan karyawan berdasarkan 
asas the right man in the right place and the right man in the right job.  
3. Menetapkan program kesejahteraan, pengembangan, promosi, dan 
pemberhentian. 
4. Meramalkan penawaran dan permintaan sumber daya manusia pada masa 
yang akan datang. 
5. Memperkirakan kendala perekonomian pada umumnya dan perkembangan 
perusahaan pada khususnya. 
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6. Memonitor dengan cermat undang-undang perburuhan dan kebijaksanaan 
pemberian balas jasa perusahaan-perusahaan sejenis. 
7. Memonitor kemajuan teknik dan perkembangan serikat buruh. 
8. Melaksanakan pendidikan, latihan dan penilaian prestasi karyawan. 
9. Mengatur mutasi karyawan baik vertikal maupun horizontal. 
10.  Mengatur pensiun, pemberhentian, dan pesangonnya. 
 Dalam Jurnal Penelitian dengan judul artikel “Prinsip Syariah dalam 
Manajemen Sumber Daya Manusia” karya Muhamad Mustaqim, menyebutkan 
hasil penelitian ini bahwa prinsip syariah secara umum digunakan dalam 
pengelolaan SDM, seperti prinsip keadilan, kompetensi, amanah dan tanggung 
jawab sosial. Meskipun pengelolaan SDM masih sangat sederhana dan 
informal. Rekrutmen dan seleksi menggunakan prinsip kompetensi dan 
keahlian. Pemberian kompensasi mempertimbangkan metode dan analisis 
pekerjaan, dengan memegang prinsip keadilan dan pemberian hak sesuai 
pekerjaan. Selain itu, diberikan kompensasi tidak langsung berupa tunjangan, 
fasilitas kerja dan rekreasi.27 
 Muzayyanah Jabani & Tadjuddin dengan judul “Implikasi Manajemen 
Sumber Daya Manusia Berbasis Nilai Nilai Islam”, menyebutkan hasil 
penelitian hasil yang diperoleh, implikasi MSDM Islami pada Bank Muamalat 
khususnya di kota Palopo telah melakukan atau melibatkan manajemen 
sumber daya yang bernilai Islami atau yang sesuai dengan nilai-nilai Islami. 
Hal itu diterapkan pada: a. perekrutan dan seleksi yang dilakukan oleh Bank 
Muamalat Palopo dilakukan dengan mempertimbangkan hasil seleksi syariah; 
b. pengembangan karyawan selalu dilakukan oleh pihak manajemen Bank 
Muamalat dan diwujudkan dengan memberikan training/ pelatihan kepada 
para karyawan; c. Penerapan penilaian kinerja dan kompensasi karyawan 
merupakan hal yang dapat meningkatkan motivasi bagi karyawan, hal tersebut 
biasa berbentuk pemberian reward atau penghargaan kepada karyawan yang 
                                                     
27
 Muhamad Mustaqim. “Prinsip Syariah dalam Manajemen Sumber Daya Manusia”, 





mencapai target tertentu; d. Hubungan industrial diatur secara langsung oleh 
pihak Pusat Bank Muamalat.28 
 Novia Aristyani Esay & R.R. Retno Ardianti dengan judul “Pengelolaan 
Manajemen Sumber Daya Manusia pada Usaha Mikro dan Kecil di Jawa 
Timur”, Penelitian tersebut bertujuan untuk menggambarkan pengelolaan 
sumber daya manusia pada usaha formal dan informal di Jawa Timur, yang 
meliputi: pengadaan tenaga kerja, pengembangan karyawan, pengembangan 
karir, penilaian prestasi kerja, kompensasi, serta keselamatan dan kesehatan 
kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari ke enam variabel yang 
digunakan untuk mendeskripsikan pengelolaan sumber daya manusia pada 
usaha formal dan informal di Jawa Timur, hanya satu variabel yang berada 
pada kategori baik, yaitu penilaian prestasi kerja. Sedangkan ke lima variabel 
lainnya berada dalam kategori cukup baik.29 
 Fatatun Halimah dalam skripsi dengan judul “Manajemen Sumber Daya 
Manusia Berbasis Nilai-nilai Islam pada BMT Khonsa Cilacap”, menyebutkan 
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa 
manajemen sumber daya manusia berbasis nilai-nilai Islam pada BMT Khonsa 
Cilacap menurut pandangan peneliti terdapat pada proses rekrutmen, pelatihan 
dan pengembangan serta penilaian kinerja karyawan.30 
 Dewi Oktaisnaeni dalam skripsi dengan judul “Penerapan Manajemen 
Islami dalam Pengelolaan Sumber daya Manusia di PKPU Kantor Cabang 
Pembantu Surakarta”, menyebutkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
PKPU KCP Surakarta telah mendekati penerapan manajemen Islam dalam 
mengelola sumber daya manusia. Aspek Islami ditunjukkan dengan 
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memasukkan nilai-nilai Islam dalam praktik rekrutmen, seleksi, pelatihan dan 
pengembangan, penilaian kinerja, dan kompensasi.31 
 Ahmad Ajru Ash Shiddiq dalam skripsi dengan judul “Implementasi Nilai-
Nilai Islam dalam Manajemen Sumber Daya Manusia di Baitul Mall Wa 
Tamwil Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan dalam 
pelaksanaan proses manajemen sumber daya manusia yang dilaksanakan oleh 
BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta yang meliputi proses rekrutmen, seleksi 
dan penempatan, kompensasi, pelatihan dan pengembangan, produktivitas, 
serta kesejahteraan dan kesehatan kerja yang masuk dalam sub-sub nilai Islam 
seperti akidah, syariah, dan akhlak.32 
 Ahmad Ridho Catur P, dengan judul “Analisis Kebijakan Manajemen 
SDM: Studi Model Kebijakan Rekrutmen, Seleksi dan Penempatan, serta 
Kompensasi Karyawan pada PT BNI Life Insurance”. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa kebijakan rekrutmen dan seleksi karyawan PT. BNI Life 
Insurance diawali dengan proses work load analysis. Proses analisis dimulai 
dengan mengumpulkan fakta-fakta pekerjaan, kemudian dianalisis oleh unit 
kerja HR, dan dicatat sesuai dengan apa adanya pekerjaan tersebut untuk 
kemudian disimpulkan dengan dua opsi yaitu bahwa permintaan penambahan 
karyawan dari suatu unit kerja dapat disetujui atau tidak. Pelaksanaan 
penempatan karyawan prosesnya didasarkan pada prosedur rekrutmen dan 
seleksi eksternal, internal, dan prosedur promosi karyawan. Kompensasi 
karyawan terbagi menjadi dua yaitu kompensasi finansial dan non finansial. 
PT BNI Life Insurance melakukan sulary survey bekerja sama dengan 
konsultan keuangan untuk menghasilkan kebijakan kompensasi yang adil dan 
kompetitif bagi para karyawan.33 
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu 
No. Peneliti/Judul Hasil Penelitian Persamaan/Perbedaan 
1. 










Prinsip syariah secara 
umum digunakan dalam 
pengelolaan SDM, seperti 
prinsip keadilan, 
kompetensi, amanah dan 
tanggung jawab sosial. 
Meskipun pengelolaan 
SDM masih sangat 
sederhana dan informal. 
Rekrutmen dan seleksi 
menggunakan prinsip 
kompetensi dan keahlian. 
Pemberian kompensasi 
mempertimbangkan metode 
dan analisis pekerjaan, 
dengan memegang prinsip 
keadilan dan pemberian hak 
sesuai pekerjaan. Selain itu, 
diberikan kompensasi tidak 
langsung berupa tunjangan, 
fasilitas kerja dan rekreasi. 
Perbedaannya adalah 
pada variabelnya, di 
mana pada penelitian 
tersebut menggunakan 
acuan prinsip syariah 
yang akan sangat 




teori konvensional dan 















Nilai Nilai Islam. 
Implikasi MSDM Islami 
pada Bank Muamalat 
khususnya di kota Palopo 
telah melakukan atau 
melibatkan manajemen 
sumber daya yang bernilai 
Islami. Hal itu diterapkan 
pada: a. perekrutan dan 
seleksi yang dilakukan oleh 
Bank Muamalat Palopo 
dilakukan dengan 
mempertimbangkan hasil 
seleksi syariah; b. 
pengembangan karyawan 
selalu dilakukan oleh pihak 
manajemen Bank 
Perbedaannya adalah 
pada subjek penelitian, di 
mana pada penelitian 
tersebut yang menjadi 
subjek adalah Bank 
Muamalat Palopo, 
sedangkan yang akan 
saya teliti nantinya adalah 
Perusahaan Dagang 
Mujur Jaya Cilacap. 
Namun pada penelitian 
tersebut memiliki 







Muamalat dan diwujudkan 
dengan memberikan 
training/ pelatihan kepada 
para karyawan; c. 
Penerapan penilaian kinerja 
dan kompensasi karyawan 
merupakan hal yang dapat 
meningkatkan motivasi 
bagi karyawan, hal tersebut 
biasa berbentuk pemberian 
reward atau penghargaan 
kepada karyawan yang 
mencapai target tertentu; d. 
Hubungan industrial diatur 
secara langsung oleh pihak 
Pusat Bank Muamalat. 
dan penilaian kerja.  
3. Novia Aristyani 






Usaha Mikro dan 
Kecil di Jawa 
Timur. 
Mendeskripsikan 
pengelolaan sumber daya 
manusia pada usaha formal 
dan informal di Jawa Timur 




penilaian prestasi kerja, 
kompensasi, serta 
keselamatan dan kesehatan 
kerja, dengan hasil hanya 
satu variabel yang berada 
pada kategori baik, yaitu 
penilaian prestasi kerja. 
Sedangkan ke lima variabel 
lainnya berada dalam 
kategori cukup baik. 
Perbedaannya adalah 
pada subjek dan variabel. 
Di mana subjek pada 
penelitian tersebut ada di 
UMK Jawa Timur 
sedangkan yang akan 
saya teliti adalah PD 
Mujur Jaya Cilacap, 
namun persamaannya 
keduanya adalah sama-
sama jenis usaha bisnis 
UMKM. Adapun pada 
variabelnya 
perbedaannya yaitu di 










manajemen sumber daya 
manusia berbasis nilai-nilai 
Islam pada BMT Khonsa 
Cilacap menurut pandangan 
Perbedaannya ada pada 
subjek dan variabel. Di 
mana pada penelitian 






pada BMT Khonsa 
Cilacap. 
peneliti tersebut terdapat 
pada proses rekruitmen, 
pelatihan dan 
pengembangan serta 
penilaian kinerja karyawan. 
sedangkan yang akan 
saya teliti adalah PD 
Mujur Jaya Cilacap, 
perbedaannya juga 
terdapat pada jenis usaha 
pada subjek tersebut di 
mana BMT bergerak 
pada bidang finansial 
sedangkan PD Mujur jaya 
adalah produksi dan 
pemasaran produk. 
Perbedaan selanjutnya 
adalah pada penelitian 
tersebut tidak ada 
variabel seleksi dan juga 
kompensasi.  









Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa PKPU 
KCP Surakarta telah 
mendekati penerapan 
manajemen Islam dalam 
mengelola sumber daya 
manusia. Aspek Islami 
ditunjukkan dengan 
memasukkan nilai-nilai 




kinerja, dan kompensasi. 
Persamaannya adalah 
pada variabel penelitian 
di mana semuanya 
variabelnya sama, hal ini 
bisa terjadi karena 
sumber teori yang sama. 
Sedangkan perbedaannya 
adalah pada subjek, di 
mana pada penelitian 
tersebut subjeknya adalah 
PKPU Surakarta 
sedangkan yang akan 
saya teliti adalah PD 
Mujur Jaya Cilacap. 






Manusia di Baitul 
Mall Wa Tamwil 




manajemen sumber daya 
manusia yang dilaksanakan 
oleh BMT Bina Ihsanul 
Fikri Yogyakarta yang 
meliputi proses rekrutmen, 
seleksi dan penempatan, 
Perbedaannya ada pada 
subjek dan objek, di 
mana subjek pada 
penelitian tersebut ada di 
BMT Ihsanul Fikri 
Yogyakarta, sedangkan 
subjek yang saya teliti 










kesehatan kerja yang masuk 
dalam sub-sub nilai Islam 
seperti akidah, syariah, dan 
akhlak. 
perbedaan variabel adalah 
tidak adanya 
produktivitas serta 
kesehatan kerja pada 
penelitian yang akan saya 
lakukan. 
7. Ahmad Ridho 









Karyawan pada PT 
BNI Life 
Insurance. 
Kebijakan rekrutmen dan 
seleksi karyawan PT. BNI 
Life Insurance diawali 




didasarkan pada prosedur 
rekrutmen dan seleksi 
eksternal, internal, dan 
prosedur promosi 
karyawan. Kompensasi 
karyawan terbagi menjadi 
dua yaitu kompensasi 
finansial dan non finansial. 
PT BNI Life Insurance 
melakukan sulary survey 
bekerja sama dengan 
konsultan keuangan untuk 
menghasilkan kebijakan 
kompensasi yang adil dan 
kompetitif bagi para 
karyawan. 
Perbedaannya ada pada 
subjek penelitian, di 
mana pada penelitian 
tersebut ada di PT BNI 
Life Insurance, 
sedangkan pada subjek 
yang akan saya teliti ada 
di PD Mujur Jaya 
Cilacap. Perbedaan 
selanjutnya ada di jenis 
usaha dari kedua subjek 
di mana PT BNI life 
Insurance bergerak di 
bidang jasa sedangkan 
PD Mujur Jaya bergerak 
di bidang produksi. 
Adapun persamaannya 




F. Sistematika Pembahasan 
 Sistematika ini disusun dalam lima bab, di mana setiap bab memiliki 
beberapa sub bab. Sistematika penulisan ini merupakan uraian secara garis 





mempermudah dalam memahami dan melihat hubungan suatu bab dengan 
yang lainnya. Adapun uraian pada setiap bab adalah sebagai berikut: 
 
BAB 1 PENDAHULUAN 
 Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah yang mendasari 
diadakannya penelitian dan pokok masalah yang merupakan pertanyaan 
penelitian. Tujuan dan manfaat penelitian merupakan hal yang diharapkan 
dapat dicapai dari penelitian. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka serta 
sistematika pembahasan. 
 BAB II LANDASAN TEORI 
 Arti penting pada bab ini adalah untuk memperoleh pemahaman dan 
kerangka yang membangun teori guna dilakukannya penelitian ini. 
 BAB III METODE PENELITIAN 
 Bab ini menguraikan mengenai metode yang akan digunakan dalam 
penelitian. Bab ini terdiri dari jenis penelitian, sumber data, teknik 
pengumpulan data, serta metode analisis data. 
 BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan hasil penelitian dan dilakukannya pembahasan 
berdasarkan hasil dari analisis penelitian, analisis data secara deskriptif 
maupun hasil pengujian yang telah dilakukan. Bab ini terdiri dari 
gambaran umum objek penelitian, analisis data dan hasil penelitian serta 
pembahasan hasil penelitian. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini memaparkan kesimpulan dan saran dari hasil analisis data 









 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang “Analisis Penerapan 
Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Pengelolaan Tenaga Kerja Ibu 
Rumah Tangga di PD Mujur Jaya perspektif Islam” dalam proses pelaksanaan 
rekrutmen, seleksi, pelatihan dan pengembangan, penilaian kinerja, dan 
kompensasi yang ada di PD Mujur Jaya adalah sebagai berikut: 
1. PD Mujur Jaya dalam melaksanakan proses rekrutmen melalui sumber 
eksternal perusahaan yaitu melalui rekomendasi dari karyawan dan dari 
pelamar kerja yang datang sendiri ke perusahaan. Adapun calon tenaga 
kerja diwajibkan yang beragama Islam, taat beragama, rajin shalat lima 
waktu, dan ada niat yang kuat untuk bekerja serta diwajibkan berjilbab 
bagi calon pekerja wanita. Dalam proses rekrutmen dilakukan secara adil, 
artinya apabila calon pekerja tidak memiliki kriteria di atas maka akan 
langsung ditolak meskipun memiliki hubungan kerabat.  
2. PD Mujur Jaya dalam melakukan proses seleksi dilakukan tes wawancara 
berisi pengalaman kerja, motivasi kerja, dan pengetahuan keagamaan, 
sedangkan dalam proses tes praktik, calon pekerja harus melakukan tes 
melaksanakan wudhlu, shalat, dan membaca al- Qur‟an. Selain itu, calon 
pekerja juga harus menutup aurat serta diwajibkan untuk melakukan shalat 
berjamaah jika nantinya telah bekerja di PD Mujur Jaya. Dalam proses 
seleksi juga harus dijalankan dengan prinsip impersonal dalam arti tidak 
pandang bulu siapa yang diseleksi, materi yang diujikan, dan kriteria 
kelulusan harus sama. 
3. PD Mujur Jaya dalam melakukan proses pelatihan dan pengembangan 
yaitu melalui pelatihan di dalam perusahaan (on the job training). 
Pelatihan on the job training yang dilakukan oleh pihak perusahaan sendiri 
biasanya untuk karyawan baru yaitu ketika masa training untuk 





masa training untuk karyawan baru biasanya dilakukan selama 2 hari di 
ruang pelatihan khusus yang telah disediakan oleh perusahaan. Sedangkan 
untuk karyawan lama dilakukan pengembangan setiap 6 bulan sekali guna 
menambah keterampilan para karyawan lama. Dalam Islam, selain 
pendidikan dan pelatihan yang sifatnya untuk meningkatkan keterampilan 
dalam menjalankan pekerjaan, maka pendidikan dan pelatihan untuk 
membina kepribadian yang Islami diperlukan, hal inilah yang juga 
dilakukan PD Mujur Jaya melalui kedisiplinan shalat berjamaah di masjid 
perusahaan, pengajian rutin tiap minggu di masjid perusahaan, dan 
kewajiban memakai jilbab guna menciptakan kepribadian yang Islami. 
4. PD Mujur Jaya dalam melaksanakan proses penilaian kinerja dilakukan 
setiap hari oleh setiap pemimpin unit/ mandor unit yang ada di perusahaan. 
Adapun poin yang dinilai dalam penilaian ini yaitu kedisiplinan, 
produktivitas, kualitas dan kuantitas produk, dan perilaku. Penilaian ini 
nantinya oleh mandor atau pemimpin unit akan dilaporkan kepada atasan 
untuk ditindaklanjuti. Penilaian ini juga nantinya akan berpengaruh 
terhadap kompensasi yang akan diperoleh oleh pekerja tersebut. 
5. PD Mujur jaya dalam melakukan proses kompensasi melalui pemberian 
berupa gaji, serta bantuan berupa; gratis SPP untuk anak karyawan atau 
pekerja yang masih duduk dibangku SD dan SMP, bantuan beras 5 kg tiap 
3 bulan kepada semua karyawan atau pekerja, dan bantuan berupa zakat, 
infak, dan shodakoh kepada semua karyawan atau pekerja. 
 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka saran yang dapat 
penulis sumbangkan yaitu: 
1. Semoga PD Mujur Jaya dalam proses manajemennya tidak sederhana dan 
melakukan dokumentasi/ bukti-bukti sehingga kegiatan tersebut menjadi 
lebih jelas dan tertata. 
2. Semoga PD Mujur Jaya terus menjaga atau bahkan meningkatkan 





3. Dalam pelatihan dan pengembangan keterampilan tenaga kerja perlu 
ditingkatkan dengan mengadakan pelatihan-pelatihan dan pembinaan 
secara rutin yang berhubungan dengan teknik produksi. Hal ini bisa 
berdampak pada peningkatan produktivitas perusahaan sehingga nantinya 
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